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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan (1) Untuk menguji dan netagkan pengaruknowlegde managemedan
komitmen kerja secara bersama-sama terhadap kiRergurus Badan Keswadayaan Masyarakat
(BKM) Kota Kendari, (2) untuk menguji dan menjelaskpengarutknowledge managemetgrhadap
kinerja Pengurus Badan Keswadayaan Masyarakat (BKMa Kendari, (3) Untuk menguji dan
menjelaskan pengaruh komitmen kerja terhadap kiregngurus Badan Keswadayaan Masyarakat
(BKM) Kota Kendari.Populasi dalam penelitian iniadgh sebanyak 87 orang yang merupakan
pengurus BKM Kota Kendari. Teknik penarikan sampladalah secarBrobability Samplingdan
analisis data menggunakan regresi linear bergaadgath bantuan program SPSS versi 21.0. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: Knowledge managemedin Komitmen kerja secara bersama-
sama berpengaruh terhadap kinerja pengurus BKM.iHal menunjukan bahwaknowledge
managementan komitmen kerja memiliki korelasi positif tedzg keberhasilan pengurus BKM
dalam melakukan pekerjaannya. Rhowledge managemeherpengaruh terhadap kinerja pengurus
BKM. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya éfja pengurus BKM dipengaruhi oleh
knowledge managemewpéng diterapkan pengurus BKM se Kota Kendari. S&mbaik knowledge
managemenyang diterapkan oleh BKM, maka akan semakin tirggerja pengurus. 3). Komitmen
kerja berpengaruh terhadap kinerja pengurus BKM. iflamenunjukkan bahwa tinggi rendahnya
kinerja pengurus BKM dipengaruhi oleh komitmen &eyang diterapkan pada BKM Kota Kendari.
Semakin baik komitmen kerja yang diterapkan oleHvBKota Kendari, maka akan semakin tinggi
kinerja pengurus BKM.

Kata Kunci : Knowledge Management, Komitmen Kerja, Kinerja Organisas

ABSTRACT

The research aims (1) to examine and explain tHeidnce of knowledge management and
commitment to work jointly on the performance of anagement Board of Community Self-
Reliance (BKM) Kendari. (2) to examine and explidia effect of knowledge management on the
performance of the Management Board of CommunifyR&tiance (BKM) Kendari, (3) To examine
and explain the effect on the performance of wankrmitments Community Self-Reliance Agency
Board (BKM) Kendari.The population in this studyrev@s many 87 people who are administrators
of BKM Kendari. Sampling technique isused ProbabiBampling and analysis by multiple linear
regression analysis using SPSS version 21.0. Taidtseshowed that: 1). Knowledge management
and commitment work together to affect the perforweaboard BKM. It shows that the knowledge
management and work commitments have a positivelation to the success of the board BKM in
doing his job. 2). Knowledge management BKM affieetperformance of the board. This suggests
that the level of performance is affected by BKMrdaapplied knowledge management board BKM
se Kendari. The better knowledge management thatp@ied by the BKM, the higher the
performance of the board. 3). Work commitmentscatfee performance of the board BKM. This
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suggests that the level of performance of the b&KM is influenced by work commitments that
apply to BKM Kendari. The better the work committeeatdopted by BKM Kendari, the higher the
performance of the board BKM.

Keywords: Knowledge Management, Work Commitment, Organizational Performance

1. PENDAHULUAN

Kemiskinan yang dialami oleh sebagian penduduk sd&yat Indonesia menjadi latar
belakang pelaksanaan pemberdayaan masyarakat.g@egasmber dapat kita lihat yang
membahas tentang kemiskinan baik media elektrordkpun di media cetak. Berbagai
upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk merkamrkemiskinan yang dialami oleh
rakyatnya. Pemerintah, melalui berbagai kajian stemuencari solusi dan alternatif
penyelesaian yang tepat hingga dapat mengatasbajk, dari aspek sosial, politik,
ekonomi dan budaya.

Pembangunan pada hakikatnya merupakan suatu rangkpayayang dilakukan
secara terus menerus untuk mencapai suatu tingketupan masyarakat yang sejahtera
lahir dan batin, untuk itu peran serta masyarakédrd pembangunan sangat diperlukan
karena merekalah objek sekaligus subjek pembangsehaingga berkembanglah model
pembangunan parigatif. Pembangunan partisipatif merupakan pendekata
pembangunan yang sesuai dengan hakikat otonomaldg@ng meletakkan landasan
pembangunan yang tumbuh berkembang dari masyardikatenggarakan secara sadar
dan mandiroleh masyarakat dan hasilnya dinikmati oleh selunalsyarakat [1]. Melalui
program-program pembangunan partisipatif tersebihardpkan semua elemen
masyarakat dapat secara bersama-sama berpartisijgagjan cara mencurahkan
pemikiran dan sumber daya yang dimiliki guna merhekebutuhannya sendiri.

Program penanggulangan kemiskinan di Indonesia,almelprogram yang
berbentuk bantuan langsung masyarakat, merupakamulkbeparadigma program
pembangunan dengan mengedepankan partisipasi rakayaMenurut pandangan
konsep Ekonomi Keynesian paradigma pembangunanadengengedepankan peran
pemerintah, adalah upaya menanggulangi kegagalsar.pBeran Pemerintah menurut
pengalaman empirik di berbagai negara, mengalagadaan yang dampaknya lebih
dari kegagalan pasar. Hal ini terjadi karena adatrgasaction costyang tinggi,

menurunkan efisiensi ekonomi dan menghambat peasratan pertumbuhan.
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Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk mediptdan meningkatke
kapasitas masyarakat, baik secara individu maugakelompok, dalam memecahk
berbagai persoalarterkait upaya peningkatan kualitas hidup, kemaadiridar
kesejahteraannya. Pemberdayaan masyarakat memmeiaterlibatan yang lebih bes
dari perangkat pemerintah daerah serta berbagak pihtuk memberikan kesempa
dan menjamin keberlanmm berbagai hasil yang dicapiPelaksanaan pemberdaye
masyarakat di lapanganemerluka adanya sinergi dari masyarakat, pemerintah de
dan kelompok peduli (swasta, asosiaerguruan tinggi, media, LSM, dan I-lain) serta
kemitraan diantara ketigga. Untuk itu agar semua pihak terlibat dalam maogtersebu
maka sosialisasi ke masyarakat luas perlu dilakskaara intens

Penunjang pelaksanaan program tersebut selain soemignasyarakat, pemerint
daerah dan kelompok peduli (swasta, easi, grguruan tinggi, media, LSM, dan I-
lain) serta kemitraan diantara ketiganya juga diperiukamber daya manusia ys
memiliki komitmen untuk menjalankan program tergedengan penuh tanggung jaw
agar semua tujuan program dapat terlaksana crcapai dengan baikHal tersebut
disebabkan karenausiber daya manusia merupakan tokoh sentral dalaansas
maupun perusahaan. Agar aktivitas manajemen bergldagan baik, perusahaan he
memiliki karyawan yang berpengetahuan dan berkegditam tincgi serta usaha untt
mengelola organisasi seoptimal mungkin sehinggarjanorganisasi dapat meningk
Organisasi yang baik adalah organisasi yang beausemingkatkan kemampuan sum
daya manusianya, karena hal tersebut merupakamwrfékinci untuk mningkatkan
kinerja karyawan.

Badan Keswadayaan Masyarakat hadir @ahtengah masyarakat unt
menyinergikan semua elemen yang ada. Sebagai lembaga hadir ditenge-tengah
masyarakat tentulamempunyai dinamika kepengurusan yang mempengarialerj&
organisasi secara keseluruhan, sebagaimana dataliydisgpler website PNPM Mandit
Perkotaan.

Tabel 1. Perkembangan BKM

TAHAP PERKEMBANGAN BKM
Tahun Kota/fKab. — Jumlah
Awal |Berdaya | Mandiri

2010 Kota Kendari 10 45 9 o4
2011 Kota Kendari 1 6l 2 o4
2012 Kota Kendari ] 54 10 a4

Sumber Data : Website p2kp.:
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Tabel diatas menunjukkan bahwa kinerja BKM dileMandiri sebagai penilaian
BKM dengan berkinerja baik untuk Kota Kendari settahunnya tidak mencapai 20%,
begitupula kinerja BKM dilevel Berdaya atau seddrajara 60% - 90% dan Level Awal
atau tidak memadai antara 0% - 20%. Penyebab &M tidak signifikan di level
Mandiri dikarenakan pengurus BKM yang kurang memahadengan baik fungsi
knowledge managemedimana menurut Davenport dan Prusak mengartienwviedge
managementsebagai eksploitasi dan pengembangan aset pengstattari sebuah
organisasi dengan sebuah pandangan terhadap tajganisasi [2]. Mengoptimalkan
fungsi knowledge managememapat mengeliminir konflik kepentingan baik antar
pengurus maupun organisasi dengan pihak luar.

Empat tipe interaksi antara dan diluar sebuah @sganyang didasarkan pada
perbedaan yang jelas antara tacit daplicit knowledgeyaitu sosialisasi, eksternalisasi,
kombinasi, dan internalisasi [3]. Dimana dari sissialisasi, BKM diperhadapkan pada
banyaknya ide baik dari pengurus maupun masyasaas harus dikomunikasikan dan
disosialisasikan sehingga tercapai dan diterimaidga tersebut disemua kalangan.
Sementara dari sisi ekternalisasi, BKM diperhadapkada kemampuan pengurus
mendokumentasikan dan mengarsipkan segala gagasanidé yang disepakati.
Kombinasi, bagaimana BKM melakukan transfer arsigpada pihak-pihak yang
membutuhkan. Sementara internalisasi, bagaimana Bkjadikan segala arsip dan
dokumen bisa dipahami dengan baik oleh semua Ekakigga menjadi ide dan visi
yang menyatu dengan alam pikir mereka. Dari leisiwledge managemeinti, peneliti
mengamati masih banyak pengurus BKM se-kota Kengarg tidak memahami fungsi
tersebut sehingga kinerja BKM tidak tercapai sedeagan yang diharapkan.

Sisi lain yang menjadi obyek peneliti adalah koneitmkerja pengurus BKM.
Sebagai definisi yang umum,komitmen kerja diartisebagai sikap yang menunjukkan
“loyalitas” karyawan dan merupakan proses berkatanj bagaimana seorang anggota
organisasi mengekspresikan perhatian mereka kepgadalksesan dan kebaikan
organisasinya [4]. Komitmen mencakup juga ketetdibakerja. Hal ini disebabkan
karena antara keterlibatan kerja dengan komitmenja keangat erat hubungannya.
Keterlibatan kerja sebagai derajat kemauan untukyatekan dirinya dengan pekerjaan,
menginvestasikan waktu, kemampuan dan energinyak pgkerjaan, dan menganggap

pekerjaannya sebagai bagian utama dari kehidupdbhya



Jurnal limiah Akuntansi Manajemen Volume 2 NomerApril 2019
ISSN (print): 2598 - 0696

Komitmen kerja karyawan menjadi hal yang pentingilsgbuah organisasi dalam
menciptakan kelangsungan hidup sebuah organisaspuap bentuk organisasinya.
Komitmen menunjukkan hasrat karyawan sebuah pemasalintuk tetap tinggal dan
bekerja serta mengabdikan diri bagi perusahaan.itd@en seseorang terhadap organisasi
atau perusahaan seringkali menjadi isu yang sapeating. Karena pentingnya hal
tersebut, beberapa organisasi memasukkan unsurtrkemisebagai salah satu syarat
untuk memegang suatu jabatan atau posisi yang ditawalkiam iklan-iklan lowongan
pekerjaan [6].

Komitmen kerja secara umum dapat diartikan sebkegj@rikatan karyawan pada
organisasi dimana karyawan tersebut bekerja. Koermitdibutuhkan oleh organisasi agar
sumber daya manusia yang kompeten dalam orgardsgsit terjaga dan terpelihara
dengan baik. Perusahaan selalu menginginkan peaocapajuan tanpa banyak
mengalami kendala, diantaranya tujuan mencapai, lab@amenangkan persaingan,
memenuhi kepuasan pelanggan dan lain-lain. Nammmagsalahan pencapaian tujuan ini
tidak sesederhana yang dipikirkan pihak manajeidendala-kendala utama yang dapat
timbul terutama dapat berasal dari para karyawdnagse anggota organisasi, seperti
rendahnya komitmen karyawan untuk tetap bekerjandgdngka waktu yang ditentukan
oleh perusahaan.

Beberapa alasan mengapa organisasi harus melakoddiagai usaha untuk
meningkatkan derajat komitmen kerja dalam diri kawgn. Pertama, semakin tinggi
komitmen kerja karyawan semakin tinggi pula usahagydikeluarkan karyawan dalam
mengerjakan pekerjaannya. Kedua, semakin tinggiitkeem karyawan semakin lama ia
ingin tetap berada dalam organisasi dan semalggitipula produktivitasnya. Karyawan
yang komitmen kerjanya tinggi, maka hal ini dapagnaukung pencapaian tujuan
perusahaan.

Hasil pengamatan awal dilapangan ditemukan masilpadgurus BKM yang perlu
dipertanyakan komitmen kerjanya, hal ini dikaremakarang aktifnya mereka disetiap
kegiatan-kegiatan BKM. Hal ini berpengaruh besdnadap kinerja BKM, karena segala
keputusan yang dihasilkan dan akan dikerjakan harlalui rapat dan peran aktif semua
pengurus. Jikalau pengurus BKM komitmennya rendshatdap organisasi, maka bisa
dipastikan semua kegiatan dan kesepakatan akandatssendat, kurang aspiratif serta
memicu penurunan kinerja BKM. Begitupun sebalikifika komitmen kerjanya tinggi

maka segala kegiatan dan kesepakatan bisa dihasidlkngan baik serta akan
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meningkatkan kinerja BKM. Berdasarkan peninjaugpaiian mengenai pelaksanaan
kegiatan Badan Keswadayaan Masyarakat ditemukaerdyed pokok permasalahan
terutama mengenai penerap&nowledge managemerdan komitmen kerja dalam
pelaksanaannya disinyalir masih ada Pengurus BKiMy ydalam menjalankan program
kurang memahami arti penting dari Kinerja PenguBasan Keswadayaan Masyarakat
tersebut sehingga target indikator penilaian BKMhg/adilaksanakan tidak tercapai.
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untukmgnglan menjelaskan pengaruh
knowledge managemendan komitmen kerja terhadap kinerja Pengurus Badan

Keswadayaan Masyarakat (BKM) Kota Kendari.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian survei, dengan gaembil sampel dari populasi dengan
menggunakan daftar pernyataan sebagai alat pendmmmata. Penelitian survey
merupakan penyelidikan yang dilakukan untuk memphrofakta-fakta mengenai
fenomena-fenomena yang ada dalam masyarakat untnkam keterangan yang lebih
faktual dan sistematis. Selain itu dalam penelitsamvei selain mengandalkan daftar
pernyataan sebagai instrumen pengumpulan datadapgat dilakukan dengan dengan
wawancara dan studi dokumen. Survey dalam penelitiadilakukan dengan mengambil
sampel dari pengurus Badan Keswadayaan masyarBkal)(di Kota Kendari dan
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulalyaagautama.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelit@adalahexplanatory research
yaitu bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyusw@ai suatu dimensi kehidupan
[7]. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan hahadanya pengaruh variabel bebas
yaitu knowledge managemekbmitmen kerja, dan kinerja BKM.

Penelitian ini di laksanakan pada 64 BKM yang teasedi seluruh Kota kendari,
dimana setiap kelurahan terdapat Badan Keswadaléasyarakat (BKM) dengan
pertimbangan bahwa tingkat keberhasilan progransebert berkaitan erat dengan
knowledge managemenkomitmen kerja, dan kinerja BKM. Jumlah populasing
dijadikan responden dalam penelitian ini berjuml&66 orang, maka peneliti
menggunakan teknik penarikan sampel secd&eobability Sampling dengan
menggunakan Metode Slovin [8], yang mana batas |&lesa Toleransi sebesar 10%,

sehingga total sampel penelitian berjumlah 87 neden.
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Pengujian instrumen dilakukan dengan tujuan untwoguji apakah instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi sysyatat alat ukur yang baik atau
sesuai dengan standar metode penelitian. Mengpegagumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan kuesioner, maka keseriusan ataunggshan responden dalam
menjawab pertanyaan-pertanyaan merupakan unsun@et#lam penelitian. Keabsahan
atau kesahihan data hasil penelitian sosial sadgentukan oleh instrumen yang
digunakan.Instrumen dikatakan baik apabila memetigaipersyaratan utama yaitu: (1)
valid atau sahih; (2) reliabel atau andal; danp@ktis [9]. Bilamana alat ukur yang
digunakan tidak valid atau tidak dapat dipercaya titak andal atau reliabel, maka hasil
penelitian tidak akan menggambarkan keadaan yasgasgguhnya. Oleh karena itu,
untuk menguji kuesioner sebagai instrumen penelitiaka digunakan uji validitasett
of validity) dan uji reliabilitas test of reliability [10].

Metode analisis data yang digunakan dalam perelitin yaitu regresi linier
bergandadengan menggunakaofware SPSS versi 21.0.Analisis deskripsibertujuan
untuk menginterprestasikan mengenai argumen regpotethadap pilihan pernyataan
dan distribusi frekuensi pernyataan respondendigtd yang telah dikumpulkan. Dalam
penelitian ini jawaban responden dikategorikan maldima kategori dengan
menggunakan skala Likert. Masing-masing skala merygiugradasi penilaian dari
sangat rendah ke sangat tinggi yang dituangkannmdagdihan jawaban kuesioner.
Kemudian mendeskriptifkan masing-masing variabelepgan, karakteristik responden
maupun gambaran umum obyek penelitian dalam bealagan terhadap pernyataan
responden, jumlah, rata-rata, dan persentase.

Analisis regresi linier bergandadalam penelitianbartujuan untuk menguji dan
menjelaskan pengaruh masing-masing variabel pemeliti. Alasan penggunaan analisis
regresi multivariat karena: (1) input data dalamgmahan merupakan hasil perhitungan
rata-rata dari setiap item pernyataan atau indikatariabel; (2). penelitian ini
pengukurannya dengan menggunakan skala sikap atggapan responden oleh karena
itu hasil estimasi perldistandardized (3) Analisis regresi linier berganda; (4) model
yang terbentuk pada kerangka konseptual penelitignterlihat ada pengaruh yaitu
knowledge managemedan komitmen kerja berpengaruh terhadap kindmawledge

managemertterpengaruh terhadap kinerja, komitmen kerja beyger terhadap kinerja.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Deskrips Variabel Penelitian
1) Deskrips Variabel Knowledge M anagement (X1)

Knowledge managemekian terungkap melalui jawaban responden terhadap
pernyataan-pernyataan yang diajukan pada kuesiknewledge managemediukur
menggunakan 4 Indikator dan dioperasionalisasik@mjaadi 12 butir pernyataan
dimana terbagi 3 butir pada sosialisasi, 3 butidaiternalisasi, 3 butir pada
Kombinasi, 3 butir pada Internalisasi. Berikutsihakategorisasi rata-rata
skortanggapan responden terhadap masing-masing feryataan pada variabel

knowledge management.

Tabel 2.Frekuensi Jawaban Responden atasVariabel Knowledge Management (X,)

Variabel Indikator (gﬁm) }T(%?EIS;;F Ket nggzch Ket
X111 0,439 valid
Sosialisasi (X1) X112 0,563 Valid
X113 0,534 Valid
o X121 0,430 valid
EXt‘(s;qj)"sas' X122 0,552 Valid
Knowl_edge X122 0,60 Valid 0781 Reliabel
Manajemen (X) X131 0,630 Valid ‘
Kombinasi (X 3) X132 0,568 Valid
X133 0,667 valid
o X141 0,547 Valid
'”te&‘a:)'sas' X112 0,607 Valid
v X143 0,558 Valid

Sumber: Data Primer (diolah), 2014

Tabel 2 menunjukan bahwa dalam penelitian ini veiiknowledge management
(X1) yang terdiri dari 4 indikator dimana terdapbe® butir pernyataan dengan
pembagian 4 indikator dan dioperasionalisasikanjakei2 butir pernyataan dimana
terbagi 3 butir pada sosialisasi, 3 butir padaezkstisasi, 3 butir pada kombinasi, 3
butir pada internalisasi. diperoleh nilai ratearggwaban responden dari keempat
indikator tersebut adalah 3,9. Berdasarkan nitariml penskoran jawaban, angka 3,9
berada pada interval (2,62 — 3,40) yang diintegsikn bahwa jawaban responden
tersebut adalah tergolong Tinggi/Baik. Hal ini mgagbarkan bahw&nowledge

managemertergolong baik.
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2)

3)

Deskrips Variabel Komitmen Kerja (X2)

Komitmen kerjaterungkap melalui jawaban respond@haidap pernyataan-pernyataan
yang diajukan pada kuesioner. Komitmen kerjadiuknenggunakan 3 indikator dan
dioperasionalisasikan menjadi 9 butir pernyataamikat hasil kategorisasi rata-rata skor
tanggapan responden terhadap masing-masing butitygiaan pada variable gaya

kepemimpinan transformasional

Tabel 3.Frekuensi Jawaban Responden atas Variabel Komitmen Kerja (X>)

. . Item Koefisien Cronbach
Variabel Indikator (Butir) korelasi Ket Alpha Ket
Affective X211 0,441 Valid
Commitment Xo12 0,417 Valid
(X2 X213 0,629 Valid
- . Normative X221 0,642 Valid
&r)“'tme” Keral  commitment | Xpo» 0,691 Valid 0,749 Reliabel
(X2 X223 0,685 Valid
Contiuance X231 0,781 Valid
Commitment Xo30 0,650 Valid
(X229 X233 0,497 Valid

Sumber : Data Primer (diolah), 2014

Tabel3menunjukkan bahwa variabel Komitmen Kerja)(¥ang terdiri dari 3
(tiga) indikator diperoleh nilai rata-rata jawabaasponden adalah sebesar 4,33.
Berdasarkan nilai interval penskoran jawaban, argR8 berada pada interval (4,22 —
5,00) yang diinterpretasikan bahwa jawaban respoteisebut adalah tergolong sangat

tinggi/ sangat baik. Hal ini menggambarkan bahwaikoen kerja

Deskripsi Variabel Kinerja Organisasi (Y)
Kinerja organisasi diukur menggunakan 4 indikatan dioperasionalisasikan menjadi 4
butir pernyataan. Berikut hasil kategorisasi rati@1skor tanggapan responden terhadap
masing-masing butir pernyataan pada variabel diskalryawan

Tabel 4. Frekuensi Jawaban Responden ata Variabel Kinerja Organisas (Y)

. . Item Koefisien Cronbach
Variabel Indikator (Butir) korelasi Ket Alpha Ket
Yi1 0,418 Valid
. Y1A2 0,484 Valid
Quality -
Yi3 0,332 Valid
Kinerja (Y) Yia 0,440 Valid 0,721 Reliabel
Y2A;|_ 0,585 Valid
Quantity Yoo 0,580 Valid
Y, 0,487 Valid
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Ya, 0.487 Valid
Timelines Yio 0.406 Valid
Yas3 0.401 Valid

N 0,386 Valid

Need -
Supervision Ya2 0,511 Valid
Yas 0,525 Valid
Y5A1 0,517 Valid

Interpersonal Ys2 0,528 Valid
Impact e 0,494 Valid
Y54 0,476 Valid

Sumber: Data Primer (diolah), 2014

Tabel 4menunjukan bahwa variald@isiplin Karyawan (Y)yang terdiri dari 5
(lima) indikator diperoleh nilai rata-rata jawabaasponden dari kelima indikator
tersebut adalah sebesar 3,86. Berdasarkan nilavaltpenskoran jawaban, angka 3,86
berada pada interval (3,41-4,21) yang diinterpsiistm bahwa jawaban responden
tersebut adalah tergolong tinggi/baik.

b. Hasil Pengolahan Data

Salah satu syarat yang harus dipenuhi dalam amakgjresi adalah data dan model
regresi berdistribusi normal. Kenormalan data dapdihat dari uji normalitas

Kolmogorov-Smirnoflari masing-masing variabel [10].

Tabel 5. One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test

Knowledge Komitmen Keriji Kinerja
Management Organisasi
N 87 87 87
Normal Paramete?d Mean 46.83 38.99 66.23
Std. Deviation 5.307 2911 7.044
Absolute .099 .089 .075
Most Extreme Differences Positive .071 .06€ .07t
Negative -.099 -.089 -.070
Kolmogorov-Smirnov Z .925 .826 .700
Asymp. Sig. (2-tailed) .359 .503 711

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from dat

Hasil Uji Normalitas Menggunakan Kolmogorov Smirnterlihat Sig untuk dua
sisi diperoleh nilai signifikansi variabé&inowledge managemensebesar 0,359 untuk
variabel komitmen kerja sebesar 0,503 dan varideekrja pengurus BKM sebesar
0,711. Nilai signifikansi dari masing-masing vaeab> 0,05 yang berarti bahwa Ho
diterima atau data dari masing-masing variabel ib&iiousi normal. Dengan demikian

berdasarkan hasil uji normalitas di atas menunjukahwa ketiga variabel dalam
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penelitian ini baikknowledge manageme(X,), variabel komitmen kerja (X maupun

variabel kinerja pengurus BKM (Y) memiliki disttbi data yang normal. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa data dalam penelitia dapat mewakili populasi
sehingga hasil analisis dan kesimpulan data dalaneljian dapat digeneralisasikan

terhadap populasi penelitian.

c. Pengujian Hipotesis
H,: Pengaruh Antara knowledge managementdengankomitmen Kkerjaterhadap
kinerja pengurusBadan K eswadayaan Masyarakat (BKM) Kota Kendari.

Pengujian hipotesis pertama&nowledge managementian komitmen kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kineangurus Badan Keswadayaan
Masyarakat (BKM) Kota Kendari dengan nilai 3,114 gen tingkat signifikansi sebesar
0.023 Ini menunjukkan bahwa pengarkmowledge managemerdgecara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap vatialiénerja pengurus Badan

Keswadayaan Masyarakat (BKM) Kota Kendari.

H,: Terdapat pengaruh positif dan signifikan komitmen kerja terhadap kinerja
pengur us Badan K eswadayaan M asyar akat (BKM) Kota Kendari.

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa rigahg variabel komitmen
kerjasebesar 3,187 dengan tingkat signifikansi s@b6.002. Ini menunjukkan bahwa
pengaruh komitmen kerjasecara parsial berpengangitifpdan signifikan terhadap

variabel kinerja pengurus Badan Keswadayaan Makga(BKM) Kota Kendari.

Hs: Terdapat pengaruh positif dan signifikan knowledge management terhadap
kinerja pengurus Badan K eswadayaan Masyar akat (BKM).

Berdasarkan hasil analisis, menunjukkan bahwa milghg variabel knowledge
managemensebesar 3,114 dengan tingkat signifikansi sebe€230Ini menunjukkan
bahwa pengaruhknowledge managemergecara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel kinerja pengurus Ba#d@swadayaan Masyarakat (BKM)

Kota Kendatri.

d. Pembahasan
1) Pengaruh Knowledge Management dan Komitmen Kerja terhadap Kinerja

Pengurus BKM
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2)

Hasil perhitungan ketiga variabel pada penelitian menunjukan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikaknowledge managemedan komitmen kerja secara
bersama-sama terhadap kinerja pengurus BKM. Kargribesarnya hubungan secara
bersama-sama antakmowledge managemedfan komitmen kerja dengan kinerja
pengurus BKM. sehingga dapat disimpulkan bahwaateat pengaruh positif dan
signifikan knowledge managemedan komitmen kerja terhadap kinerja pengurus
BKM se Kota Kendari. Sedangkan kontribusi variakebwledge managemedan
komitmen kerja terhadap kinerja pengurus BKM dg&kn oleh variabeknowledge
managementdan komitmen kerja sedangkan sisanya dijelaskah whriabel lain
yang tidak diteliti.

Interpretasi diatas menjelaskan bahwa meningkaknyarja pengurus BKM
tidak terlepas dari tinggi rendahnyaowledgemanagement pengurus BKM dan
komitmen kerja pengurus BKM itu sendiri. Semakimggi nilai knowledge
managementlan komitmen kerja maka akan semakin tinggi puteeri@a pengurus
BKM, begitupun sebaliknya bila semakin rendah nilaowledgemanagement dan
komitmen kerja pengurus maka semakin rendah pukxjki pengurus BKM sehingga
perlunya pengurus BKM selalu mengevaluasi seluggela yang menyangkut kinerja
agar kestabilan kinerja minimal dapat dipertahankim ditingkatkan disetiap

kesempatan.

Pengar uh Knowledge Management terhadap Kinerja Pengurus BKM
Setelah dilakukan analisis data yang diperolehasextlakukan uji hipotesis, maka
berikut ini penulis akan menguraikan dalam benteknipahasan hasil penelitian.
Berdasarkan hasil olahan data dari jawaban respopelegurus BKM Kota Kendari
menunjukan bahwa penerapamowledge managemestidah dilaksanakan sehingga
mengakibatkan kinerja pengurus BKM se kota Kendaenjadi kondusif.Hasil
analisis hipotesis menunjukan bahwa ada pengargitifpdan signifikan antara
knowledge managemtdrhadap kinerja pengurus BKM. Hal ini menunjubkshwa
tinggi rendahnya kinerja pengurus BKM dipengarul@hdknowledge managemet
Semakin baikknowledge managemegang diterapkan pada BKM maka semakin
tinggi kinerja pengurus BKM.

Komponen sosialisasi sangat berpengaruh terhadapngb@tan kinerja
pengurus BKM, dimana pada komponen ini adalah pedan tacit ke tacit atau dari

ide ke ide sehingga ide dan gagasan yang disampsaécara terus menerus baik dari
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individu ke individu maupun dari individu ke keloolp akan membuat tujuan dari
organisasi tetap terpelihara. Begitupun sebaliknyga ide dan gagasan dari
organisasi tidak tersosialisasikan dengan baik aggscakan mengganggu tujuan

organisasi itu sendiri.

3) Pengaruh Komitmen Kerjaterhadap Kinerja Pengurus BKM

Hasil pengujian regresi mengenai pengaruh antarabel komitmen kerja (X
dengan variabel kinerja pengurus BKM (Y) maka dmitkan bahwa pengaruh kedua
variabel adalah positif, Hal ini menunjukkan bahwaggi rendahnya kinerja
pengurus BKM dipengaruhi oleh komitmen kerja yaitgrdpkan pada BKM Kota
Kendari. Semakin baik komitmen kerja yang diterapkéeh BKM Kota Kendari,
maka akan semakin tinggi kinerja pengurus BKM.Komgwkomponen yang
melekat pada komitmen kerja sangat berpengaruladephkinerja pengurus dimana
komitmen Kkerja pengurus sangat dibutuhkan dalamaimekesuksesan sebuah

organisasi.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengpaagaruh knowledge
managementdan komitmen kerja terhadap kinerja Pengurus BaKaswadayaan
Masyarakat (BKM) di Kota Kendari dapat ditarik kagiulan sebagai berikut.

Knowledge managemeriterpengaruh terhadap kinerja pengurus BKM. Hal ini
menunjukkan bahwa tinggi rendahnya kinerja penguBKM dipengaruhi oleh
knowledge managemeyang diterapkan pengurus BKM se Kota Kendari. Se&mbaik
knowledge managemewang diterapkan oleh BKM, maka akan semakin tiriggerja
pengurus.

Komitmen kerja berpengaruh terhadap kinerja perggBiM. Hal ini menunjukkan
bahwa tinggi rendahnya kinerja pengurus BKM dipahaoleh komitmen kerja yang
diterapkan pada BKM Kota Kendari. Semakin baik komein kerja yang diterapkan oleh
BKM Kota Kendari, maka akan semakin tinggi kingggngurus BKM.

Knowledge managemeian Komitmen kerja secara bersama-sama berpengaruh
terhadap kinerja pengurus BKM.Hal ini menunjukahvwaknowledge managemedan
komitmen kerja memiliki korelasi positif terhadapberhasilan pengurus BKM dalam

melakukan pekerjaannya.
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5. SARAN
Dari berbagai permasalahan, hambatan, kendalaelam&han dalam upaya peningkatan
kinerja BKM di Kota Kendari maka dalam rangka pékha kedepan beberapa saran
dapat dikemukakan sebagai berikut.

Penelitian mengendnowledge Managememada BKM se Kota Kendari masih
relatif terbatas, sedangkan dampaknya terhadapj&ipengurus sangat besar. Salah satu
upaya mencari pemecahan masalah yang terkait dgmgangkatan kinerja pengurus
pada BKM se Kota Kendari perlu dilakukan penelitimupa dalam cakupan yang lebih
luas, baik dalam lingkup disiplin ilmu yang samauman antar disiplin ilmu dengan cara
mengembangkan teorknowledge managementKompleksitas faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja pengurus perlu dicermati set¢arus menerus. Kemungkinan
adanya faktor lain diluar variabel yang ditelitimmgeri peluang untuk dikaji kembali.

Komitmen kerja pada pengurus BKM perlu dikaji keinlongan menambahkan
berbagai variabel penunjang sehingga dapat terpoledodel komitmen kerja yang ideal
karena dengan komitmen kerja yang tinggi dapat ngitkan kinerja pengurus BKM
secara umum.

Pengurus BKM perlu melakukan evaluasi secara périeerhadapknowledge
managementdan komitmen kerja pengurus guna menjaga suaseganisasi yang
kondusif serta dapat menemukenali variabel yan@gtdapgngganggu kinerja pengurus

BKM baik secara langsung maupun tidak langsung.
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